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EMPAT PULUH SATU JUTA PENDUDUK INDONESIA MENGALAMI DEFlSlT ENERGI 
EsSmesi dari publhsi SUSENAS 2003 
lm8n Sumarno' 
ABSTRACT 
FOURTY ONE MILLIONS OF INDONESIAN SUFFER FROM ENERGY DEFICIT 
Estimated from SUSENAS 21233 publicam 
Background: Food ansumption defreR in energy csuse~ negatii impaci to me quality of human resourn tram 
fetus, gr& and to adult The kst & m a h  of p o p u b h  of emrgy deftcii w mdudsd in 1989 by Suryana 
et. al. Economic ckim may increase the number of people with energy deficit. 
Objsdives: To eshate the number of peqk deficil in energy based on S u s m  2003 data. 
Methods: The number of people ~4th defcit energy has been estimated using the publicatia, of Central Bureau of 
Statistics (CBS) on the msumphon of energy by expenditure classes from SUSENAS 2003. Dskh  energy is 
defined as the consumption of less then 70% of avsage RDA of Indonesian pq)ublion. The distribubon t4 energy 
consumpkn in each expentiire class is assumed normal. The area below 1540 kilo calorie k the proportian of 
people d&M energy in each expenditure c b s .  The standar devmtidn wss estimaied based on the prevlous 
consumption surveys. 
Results: It is estknated, at k t  41 million Indonesian suffer from M i i t  ensrgy. Among t h m  25.7 million a 6.1 
mill~m harseholds vrers M t  energy due to economk reasons. They are the target of rice for the poor in adtiilion 
of income gensrating program. [Penel Gld Malun 2005, q1):  23-30! 
Ksyrtordr: foodconsumption, poverty 
PENDAHULUAN 
S ejak tahun 2003 pmpusi penduduk miskin adalah 17,4% atau 37,3 Nta j i  (1). Kompas, 26 Februari 2006 menyatakan b a h  angka 
kerniskinan adalah 18%. Angka ini agak aneh bk 
kita lhat kenyataan bahwa keadaan ekomwni rekyat 
miskin makn memburuk, ditambah lagi dengan 
terjatihya kenaikm harp bahan bakar minyak 
(BBM). Kmakan BBM tidak hanya rneningkatkan 
jumbh penduduk mlskin, tetapi juga marnlcu 
penmgkatan pengangguran. 
Peningkatan penduduk mnk'm dan 
pengangguran akan rneningkatkan jumlah penduduk 
yang tidak dapat mmenuhi kebutuhan dasamya. 
antara bin kebutuhan pagan. Padah4 pangan 
me~pakan kebutuhan pokok yang paling dasar. Baa 
aampai tidak terpenuhi dapat rnemberlkan dampak 
yang merugikan, penurunan pmdukbwtss tenaga 
kerja, bahkan mengganggu stabilitas po'tlk. 
Defislt energi dapat pula memberikrm dampak 
yang sangat serius dan luas terhadap keedaen 
kesehatan dan gizi. Pada usia pertumbuhan, 
pertanbahan jvmlah sel sangat 6Mhlkan deh 
kffiukupan protein. Namun, pada pertambahan 
besar ukuran sel smgat dilentukan deh 
ketereediin energi (2). Tanner (3) menunjukkan 
bahwa protein dan energi yang cukup dapat 
mempenpauhi parhimbuhan normal atau mengsjar 
ketmggabn dalam p&mbuhan (ca(chup). Garza 
dan Motil (4) menunjvkkan pentingnye energi dan 
ptotam d m  kehamilan. tidak hanya berpengaruh 
$ma@ status gizi ibu, tetspi juga terhadap 
perblmbuhan otak dan tubuh janin. Kekurangan 
energi dan prdeh juga memberkan dampak pada 
menurunnya imunitas (5). Dampak kekurangan 
energi terhadap menurunnya kernampuan kerja fisk 
Nga diunplkkan oleh Torun (6). BegRu bas dampak 
kekurangan emxgi, dari pengaruhnya terhadap 
kehamh dan menyusui. gangguan pcrhlmbuhan, 
(angguan tehdap irnunltas hingga gangguan 
terhadap produkfivias kerja. Oleh karena itu 
masdah kurang energi harus &nggulangi secara 
seius. 
1 Pone46 pada Pusliiang Gm dan Makanan. Badan Liibang Kesehatan. Depkes RI 
23 
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Sebagai tahap pertarna perlu diketahui bentan 
masalah penduduk yang berpotensi mengalami 
penunrnan kualiitas wmberdaya manusia, tmasuk 
prcdukbvis, dengan menghitung penduduk yang 
mengalami dffsit energi. Badan Pertanian Dunia 
(FAO) menyatakan bahwa seseaang dianggap 
mengabmi kurang pangan bile mengonsumsi energi 
kurang 7Wb kebutuhan. Sebelumnya. SudMo dkk 
(7) juga menggunakan batas 70% kebutuhan 
sebagai tatas defisn energl. Betasan didasarkan 
pada asumsi bahwa bib seseorang mengonsumsi 
energi hanya 7Wb kebutuhan, &lam jmgka waktu 
seminggu atau lebih, akan turun berat badannya dan 
energi yang digunakan juga akan menurun sehmgga 
pmduktivlas akan menurur. Hardnsyah dan 
Tambunan (8) dalam W~dyakarya Nasimal Pangan 
dan Gizi Vlll tahun 2004 menystakan bahwa r a w  
rata konsumsi energi yang dianjurkan untuk 
penduduk lndaresia adalah 2200 kkal. 
Pads perhitungan defist mergi terdahulu 
digunakan data mentah nasional, bak data 
SUSENAS (7,9,10) maupun data Sunrei Konsumsi 
Nasmnal Depkes RI (11) Namun, karma 
keterbatasan dana dan, lebih penting kgl. 
pengeluaran, &b - i s i  nilai konsumsi perkapii 
firingkiss hanya menjadi rata-rata. Karena 
merupakan distrbusi, eelam rata-rata, simpang baku. 
karena tidak semua orang konsumsinya berada pada 
angka rabrata masingmasing kebmpck 
pengeluaran. Untuk ilu ~ela 'm informasi jumbh 
penduduk dan ratbmta konsumsi t i p  kelcinpok, 
juga ti@lukan infmasi  standar deviasi (simpang 
baku) masingmasmg kebmpok. Sayangnya. BPS 
tidek rnenyajikan svnpang baku dari konsumsi energi 
6 mmingmasing kebmpk pengeluaran. Karena itu 
digunakan slmpang baku dan survei konsumsi 
pangan nasional lam dan surveku~e i  konsumsi 
pangan lainnya 
TUJUAN 
Menganaliiis data SUSENAS 2003 untuk 
mengestimasi jumlah penduduk defisit energi pada 
tahun 2W3. 
BAHAN DAN CARA 
Data vana Diaunakm . - " 
memanfaatkan informasi yang telah d;publk&i deh 
Biro Pusat Statitik (BPS) pada perkiian jumlah Data ywg  digunakan dalam analiis ini adalah data 
penduduk d e b t  energ,, pa& tuiiisan mi tilgunakan sB~u* wduk  anabsis data SUSENAS 2m3 (13). 
publikasi BPS tentang konsumsi energ, dan Analiiis dlakukan terhadsp konsumsi energi. Dabm 
SIISFNAS 2003 1121 BPS menvaiikan data rata-rata publkasi SUSENAS, sampel dbagi ke dalarn 8 - - - - - - - 
- \ - ,  - , . 
kmsums~ eneta menurut kelomwk penqeluaran kebmpok pengduaran (Tabel 1) 
rumah tangga. jadi, pada masing&askg kelompok 
Tabel 1 
Jumlrh Pdnduduk Menurut Kelompok Psngelu~an d m  Wllayah 
Paling rendah adalah kebmpdc penduduk dan area (skw 2) di bawah titii batas konsumsi energi 
rurnahtangga denpan rata-rate pengeluaran Mail 70% dari 22M) kkal (RDA) atau 1540 kkal. 
perkaplta perbubn kurang dan Rp. 60.000 dan yang &lam rumus p&itungan akan dibkukan sebagai 
M n g g i  > Rp 5M).O(M perkapita perbulan. Dengan bwkut: 
menggunakan asumsi tiib-busi normal pads 
masing-masing ksbmpok umur akan d ih ing  has 
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1540 - X i  
SkwZ ; 
Sbi 
Xi = ratwela konsrvnsi mrgi kelomp&pengelua ke i 
Sbi = simpang baku konsumsi energi kelompok pengeluarsn ke i 
Skor Z diihet dari loas m a  (pmporsi area) pada tabel distausi normel. 
Pmporsiini dkalkan dengtvl jumlah penduduk pada kelompokpenge/uam i. 
Bila jumleh penduduk d e k t  energi dw' masingmaskrg kebmpok dipmlahkan, 
akan dipemlah jumlah pendoduk Indonesia deb t  emrgi. 
Karena BPS tidak menyajiian simpang baku, survai h u m s i  Direktorat Glzl tahun 2000 
maka sirnpang bdtu digunakan dari anal!& data menunjukkan simpang bekunya mencapai 650 Kkal 
survei nasknal konsumsl ser$ survei-surve- (11). Namun, simpang baku pada sulvei konsums~ 
konsumsi binnya. Psumsi digunakan untuk uanita us$ subur (WUS) di Banten dan Bali 
mamperkirakan aimpang baku setiap kelompok mencapai 550 kkal(13). Karena tidak ada informasi 
pengeluaran berdasarkan W k a  dalam regresi yang ]elas tentang sinpang baku pada masing- 
bahua simpang baku adatah kecit pa& kelompok masbg kelcinpok, maka akan digunakan 3 set 
pengeluaran rendah dan semakim b a r  pada sinpang baku untuk mempetiimkan besamya 
kelompok pangeluaran timggi. Analisis data rumahtangga defisb konsumsi energi, seperti 
SUSENAS 1993 menunjukkan bahwa sirnpang baku tercantum d a h  Tabel 2. 
seluruh sampel adalah 560 kkal (9), sedangkan 
Tabel 2 
Aaumri Simpang Baku untuk Gtimaai Rumah Tangga Deflsit E m i  
Qerdaunkan Publikasi SUSENAS 2033 
Set p e r h a  [rendah) antara 300 dan 475, set kedua 
medim anbra 400 dan 575, dan set keCga dengan 
asumsi Cnggi anhrra 500 dan 575. 
Makalah ini disusun untuk memperkirakan jumtah 
penduduk defmit energi di kda, desa dan lndonesia. 
lnfamasi ini dapat digunakan sebagai bahan 
parencaman pmbangunan kualitas SDM di 
Indonesia. 
psrdesaan berbeda. Kabutuhan nonpangan 
(perum8han dan energi) juga berbeda antara 
perkotaan dan perdeeaan. Akibahya, kemungkinan 
kmmpuan pemenuhar kebutuhan pmgan antara 
penduduk perkotaan dan perdesaan akan berbeda. 
Dengan demikiar &man panduduk defisit energi 
masing-masing di perkotaan dm perdesaan dihrtung 
tarpisah, sebelum dilakukan penjumlahan total untuk 
penduduk Indonesia. 
HASlL 1. Perkinan h d u d u k  Pwkotaan Defirk E n w i  
.
Secara ahmiah lingkungan Rsik mengakibatkan PeMungan penduduk perkotaan kurmg 
ketersedii pangan motaan dan konsumsi energi, berdasarkan 3 asumsi sknpang 
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baku, d i i a n  pada Tabei 3 dan 4. Pmpcfsi pengeharan, semakin rendah propmi penduduk 
penduduk defisit energi lebh 6nggi pada defait energi. Pada asumsi simpanghbufwiah. 
penggunaan sinpang baku yang kscil di tiga propominya Mmar dm-i yang terendah 3,856 hingga 
kebmpok pengeluaran terendah pada saat ratarata yang terlinggi 94,4%. Ini berarti,- 
konsumsi energi lebih rendah dari batas 70% RDA. pengeiuaran terendah, hampir semua meng&mi 
Semenlara pada rabrata konsumsi energi di atas d&ii energi. Pada simpang h d a  yag btg+ 
batas 70% RDA. pmporsi penduduk defisil enetgi poponi penduduk defisil energi berkkar antarn 
lebih tinggi pada asumsi simpang baku yang tinggi. yang terendah 10,6% sampai yang terbnggi 83% 
Namun, secara umum makin tinggi tingkat 
Tabel 3 
Estimasi Roponi Parduduk Perkotaan dengsn Konsumai Kwang Enwgi 
Besarnya penduduk deWi energi disajiian pada penduduk defrsit enetgi adalah 23 juta, sPdvyJrpc 
Tabd 4. Pada asumsl simpang baku yang rendah pada asumsi simpang baku yang tinggi jumlah 
jumbh penduduk perkotaan defmit energi mendekati penduduk kota defsit energi adabh 26 juta. 
20 juta. Pada simpang baku menengah jumlah 
T a M  4 
Estimaai Penduduk Pakotcun dengan Konaunni Kurang Ena-gi 
Sebesar 21% penduduk perkotaan mengalami 25% dan bib manggunekan simpang baku tinggi 
defisit energi bib dlgunakan simpang baku yang 27%. 
rendah. Bla digunakan simpang baku menengah 
PGM 2005,28(1): 23--30 Empat Fthh Satu Jufa Pencbdk Indonesia Mengalami Defisd Energi lman Sumamo 
2 Pakiraan Penduduk Psrderaan Dofirit Enugi penduduk defisil tertinaqi pada kebmwk 
-- . 
kgeluaran terendah atau < Rp 60 ribu perkabita Gambaran propOni penduduk dm perbulan adalah 8396 pada asumsi dengan simpang 
energi disajikan pada Tabel 5. Pda yang sama juga baku yang rendah. 76% pada simpang baku &hasilkan &m Btimasi penduduk d w a n  
menengah dan 72% pads simpang baku yang esCmasi penduduk defisit energi di kota. Namun. Tampaknya kelompok ini makin tmggi simpang propmi yaw relatif lebih rendah. Proponi baku, semakin kecil penduduk energi. 
Tabel 5 
Eatimasi Pmporsi Penduduk Padearn dengan Konsumri K m n g  Enugi 
Namun, sebk kelompok pengduaran ketiga 
perbandingan berubah, di mana propasi yang 
terendah 37,856 pada asumsi terendah, meningkat 
menjadi 40,1% pada asumsi menengah dan 
ter6nggi. serta 41.7% pada asumsi yang tinggi. 
Pada kebmpok pengeluaran tehnggi pmpasi 
penduduk perdasaan defisit energi tertinggi adalah 
3,1% pada asumsi yang tinggi. 
Benyaknya penduduk perdesaan debit energi 
disajikan pada Tabel 6. Pada simpang baku yang 
rendah jumlah penduduk desa defiit energi addah 
21 juta, pada shpang baku menengah 25 juta dan 
pada simpang baku tinggi mendekati 30 juta mang. 
Seperli telah diduga, penduduk perdesaan yang 
mengaiami defiit energi terendah ada pada dua 
kelampok pengeluaran tertmggi, yakni di bawah 
100.000 orang Sementara pada kebmpok enam 
Kslompdc I Flata-rata 
h g r  1 Konsumsl 
luaran 1 Energi 
jumlah penduduk defisk energi adalah 680 ribu pada 
sst'mmi rendah dan di atas 2 juta orang pada 
estlmasi tinggi. Proponi penduduk defsit energi 
tertiggi k a d a  pada kebmpok pengeluaran 
terendah, yalu antara 71.9% pada asumsi siinpsng 
baku terlinggi sampai 832% pada simpang baku 
rendeh. Namun, dan segi jumlah jusku berada pada 
kdompok pengeluaran empat (Rp. 10000C- 
149.999) kaena propwsi penduduk tetimggl berada 
pa& k&mpok mi. Penduduk d e K i  energ pada 
kdompok pengeluaran ini berk~sar antara 7,5 juta 
aang pada asumsi simpmg baku rendah dan yang 
tetinggi 11 juta aang pada asumsi simpang baku 
bnggi atau 17% dengan simpang baku rendah, 21% 
pada simpang baku menengah dan 24% pada 
simpang baku Cnggi dari jumlah penduduk di 
kdompok pengeluaran tersebut. 
M a  Skor Z Menurut Simpang 
Konsun i  I Baku 
dari 1 
Pmponi Penduduk Writ 
Konsumsi Energi dengan ' 
Asumsi [Oh) I 
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Tabel 6 
Estimrsi Penduduk Pardmaan dengan Konsumsi Kurang Enagi 
Jumlah penduduk lndonesta M i t t  energ! berarb sebesar 19% penduduk indonesta mengabml 
secara keseluruhan manurut asumst rendah adalah defislt energl menurut asumsl rendah, 225% 
41 juta (Tabel 7) Menurut asumsl menengah adalah menurut asumst menengah dan 253% menurut 
49 luta dan menurut asumsl hnggl adahh 55 ]uta In1 asumsl hnggl 
Tabel 7 
Estimad Penduduk Indonesia M i s i t  Energi 
BAHASAN 
Perkiraan penduduk debit energi sangat 
dltentukan o!eh asumsi simpang baku yang 
dgunakan. Makim besar sirnpang baku yang 
digunakan, semakin kecil angka yang tiiasgkan 
pada 'i potong &or Z yang pasibf, tetapi lebih 
besar pada skor Z yang negatrf karena akan 
mendekati angka ratarata pada masing-masing 
kelas pengeluaran. Smpang baku yang digunakan 
dabm perhitungan di atas dapat dikategonkan 
sebagai medium yang haslnya tidak begitu berbeda. 
Namun, akan lebih balk bila BPS memberikan 
simpang baku konsumsi energi dari masing-masing 
kelompdr pengeluaran dalam laporannya. 
Pada s u ~ e i  nasional SUSENAS 1993 Sumamo 
dkk (10) menghitung langsung konsumsi energi dan 
simpang baku pada masinpmasmg provlnsi dan 
simpang baku berkisar antara yang terendah 448 
kkal di Provinsi Jawa Timur dan tertinggi 716 kkal di 
Prminsi Subwesi Tengah. Dari s u ~ e i  konsumsi 
pangan rumahtangga oleh Depkes RI tahun 1998 
(11) juga menunjukkan bahwa simpang baku 
Daaah 
Kota 
Desa 
Total 
antarprovinsi beragam, dari yang terendah 363 kkal 
di Pmvinsi Java Timur hingga tertinggi 658 kkal di 
Prw~nsi Su iam i  Tengah. 
Hasii perkitaan yang diiasilkan dengan batas 
yang sama pada tahun 1993,22,3% pada penduduk 
perkdaan dan 15% pada penduduk perdesaan. 
Sementara dalam analisis mi menunjukkan, 
penduduk kota defsit enetgi mencapai 26.9% dan 
penduduk dssa 22.3%, lebi l hgg  dari kondiii 1993. 
Hal mi rnemberikan mdikasi situasi konsumsi energi 
yang lebih buruk dari tahun 1993. 
Data yang diisajikan adalah data rat+& 
konsumsi semua orang dari bayi sampai lanjut us$. 
Sebenamya, ha1 ini sesuai dengan cara perhitungan 
RDA berdasarkan komposisi penduduk Indonesia 
pada tahun 2003. Data konsumsi SUSENAS bukan 
berasal dart individu, tetapi dari konsumsi rumah 
tangga. Ini berarti, konsumsi dalam rumahtangga 
dipengaruhi oleh kompasisi rumatangga dan 
distribusi pengan dabm ~mahtangga. Padahal, kita 
tahu bahwa konsumsi energi berbeda antar-umur 
dan jenls kelamh. Masalahnya distribusi pangdn 
rumahtangga tidak proporsicmal didasarkan 
Jumlah Panduduk 
93859.252 
123210.200 
217.069452 
Penduduk Ddisit Menurut Simpang Baku 
Rendah ! Menengah 
19855.420 1 23151.600 
21.149.944 1 25&15.880 
41.005.364 1 48997.480 
Tinggi 
25.719.489 
29.614.875 
55334.364 
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kebutuhan masingmasmg anggota rumahtangga. 
Ada prioritas distribusi pangan dalam rumah sesuai 
dengan sosial budaya setempat. Pada umumnya 
pnor~tas diberlkan kepada anak balita. Di Lombok 
dulu, pada mass kurang pangan, prioritas diberikan 
pada anak balita, tetapi idak pada anak usia sekolah 
dan dewasa. Di budaya masyarakat te~tentu dulu 
pnoritas d~berikan kepada ayah si pencari nafkah. 
Demikian pula terdapat distnbusi konsumsi dalam 
rumahtangga. Apalagi idak dihiiung konsumsi energi 
dan air susu ibu (ASI). Jadi, ada kemungkinan bayi 
atau anak sampai usia 2 tahun konsumsinya lebih 
tinggi. Ini berarti jumlah p d u d u k  defiiit konsumsi 
energi tidak sebesar hasil perhitungan. Untuk 
menmgkatkan akurasi jumlah penduduk defisit energi 
akan labih baik bila digunakan ukuran konsumsi per 
unit konsumsi bkklaki dewasa. Pada perhitungan 
ratbrata konsumsi satu keluarga dengan jumlah 
anggota 5, orang faktw pembagi belum tentu 5, 
tetapi berdasarkan komposisi anggota keluarga. Bla 
ada 1 kepala kduarga laki-laki. 1 isbi dan 3 anak- 
anak, maka faktor pembagi kurang dan h a ,  sesuai 
kebutuhan energi masmg-masing anggda dibagi 
kebutuhan energi laki-laki dewasa. 
Dalam upaya penanggubngan kurang energi, 
perlu diidenhfikasi mereka yang mengahmi defisl 
energi sehingga sasaran menjadi lebih terarah. 
Sumamo dkk (10) mengidentlfikasi bahwa mereka 
adalah b u ~ h  & perkotaan, petani di daerah 
perkotaan, buruh tani di perdesaan. 
Seiring dengan kesadaran masyarakat m d a p  
kesehatan dan penamplan, kekurangan energi 
dapat terpdi karena terpaksa atau sen*. Defisd 
energi karena terpaksa terjadi karma terbatasr~ya 
akses terhadap pangan. Kondsi ini terjadi pada 
kebmpok miskin atau t-di pada muim tertentu di 
daerah terisolir. Adapun defiiit energi sengaja 
adalah upaya penurunan berat badan atau karena 
penyakit degeneratii. b f i s i l  energi ini umumnya 
terjadi pada kelompok mampu. Mereka bukan defisit 
energi karena tidak mampu. Karena itu kelmpok ini 
tidak termasuk sasaran dalam program perbaikan 
g h ~  masyarakat, khususnya program bantuan raskim. 
Mereka yang defsit energi karena tidak mmpu perlu 
mendapat pwhatian dan mmpakan sasaran 
program perbaikw gizi masyarakat, s e p h  raskin. 
dan program peningkatan ekonomi rumahtangga. 
Karena itu mereka yang menderlta deftsit energi 
karena kurang mampu kemungkinan hanya berada 
pada 4 kebmpok pengeharan rendah. Rumah- 
tangga dengan jumlah anggota 4 m n g  dapat 
memenuhi kebutuhan konsumsi pangan dengan 
menu sederhana, nasi, sayur, tempe/tahu, telur dan 
ayam 2 kali seminggu bila mengeluarkan bdanja 
pangan Rp 640.000 perbulan atau Rp 150DlD- 
perkapita perbulan. Sementara mereka yang 
mengonsumsi telur tanpa ayam, dabm seminggu 
mereka berada pada M n j a  pangan kurwg dari 100 
ribu perkapita perbubn. Bila pada keluarga ini 
miskin, persen belanja pangan adalah 60% dari 
belanja total, maka mereka yang defisn energi 
adalah kelompok dengan pengaluaran rumaMangga 
100160 x Rp 100.000, yakni Rp 166.667 ribu 
perkapita perbulan. Keluarga ini berada pada 
kelompok pengeluaran ke6, yaih antara Rp. 
150.000 dan 199.999. Ini berarti pada kebmpok ini 
pengeluaran di bawah Rp 150.OMi perkapita 
perbulan, yang kemungkinan besar defiit energi 
karena keterbatasan akses pangan. Dengan 
demikian, mereka yang kemungkinar bear defsit 
energi karena keterbatasan akses terhadap pangan 
berada pada 4 kehpak  pengeluaran yang rendah. 
bngan estimasi rendah dj perkotaan jumlah mereka 
adalah 7.4 juta orang (7,896) dan di perdesaan 18.3 
juts orang (14,8%), jumbhnya 25.7 juta orang 
(11.8%) dari penduduk lndonesia. Bila dgunakan 
mtimasi menengah jumlah mereka di pe-kotaan ada 
7,45 juta orang dan di perdesaan 20.5 juta; Fdi. 
secara kmeluruhan ber]umbh 28 juta orang (123%). 
Eula digunakan estimasi 6ng@ jumlah mereka di 
perkdaan 7.5 juta, di perdesaan 22 juta; jadi. secara 
kmeluruhan bejumlah 29,5 juta (13,696) dari 
penduduk lndonesia. Estimasi rendah tampaknya 
menggunakan simpang baku yang terialu sempit, 
sedangkan estimasi tmggi menggunakan simpang 
baku terlalu lebar. Nilai yang bgis adalah yang 
terbtak antaa keduanya. Namun, setidaknya 
sebanyak 25,7 juta orang (11,896) penduduk 
lndonesia mengalami defisit energi Bila ralarata 
besar nnnahtangga di lndonesia 4,2 orang, maka 6,l 
juta ~mahtangga di lndonesia mengalami debit 
energi. Mereka mernbutuhkan bantuan raskin dan 
upaya lain untuk peningkatan akses terhadap 
pangan. 
Mereka yang deh Sumarno dkk (10) dmyatakan 
sebagai rumahtangga defiiit energi adalah keluarga 
buruh dan buruh tani dm petani di kota, penduduk 
yang beketja di sektn n f m a l  di kota. Mereka m~lah 
yang perlu mendapat perhatian dalam upaya 
peningkatan kesejahteraan masyarakat yang akan 
meningkatkan kualiis sumberdaya manusia 
lndonesia. 
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1.Dengan asumsi rendah uetidaknya 41 ]uta 
penduduk Indonesia, yaau 20 juta di pmkotaan 
dan 21 )uta di perdessen mengalami Wit enetgi. 
2. Drantara mereka yang defiit energi 25,7 juta (7.4 
juta di perkotaan. 18.3 juta di perdesaan) 
mengalami defisit energi karma masalah 
ekonomi. 
SARAN 
1. Karena dampak yang besar terhadap kualilas 
sumberdaya manusia, 6,l juts keluarga perlu 
mendapat bantuan pangan sepecti raskin. 
2. Sebesar 6.1 juta rumahtangga perlu 
ditingkatkan aksesnya tarhadap pangan, 
dengan perbalkan eltonomi wmahtangga. 
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